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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas sekolah SMKN bisnis manajemen.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ukuran sampel
sebanyak 200, dipilih dengan teknik proportional random sampling.
Data dikumpulkan dengan metode angket wawancara dan doku-
mentasi. Analisis data dengan permodelan persamaan struktural
(structural equation modeling, SEM). Hasil penelitian me-nunjukkan
bahwa produktivitas sekolah untuk SMKN bisnis manajemen
dipengaruhi oleh mutu proses, kompetensi guru, budaya organisasi
sckolah, pembiayaan pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah
dan peran komite sekolah. Pengaruh variabel bebas terhadap
produktivitas sekolah sebesar 73% sisanya 27% di-pengaruhi
faktor lain di luar model. Variabel dominan yang mem-pengaruhi
produktivitas SMKN bisnis manajemen adalah mutu proses.

Kata kunci: produktivitas SMK  business-management, mutu  proses,
kompetensi gurn, budaya organisasi sekolah, pembiayaan, kepemimpinan,
komite sekolah
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Abstract

The purpose of this study is to identify the factors that affect
school productivity in SMKN of Business and Management. The
sample consisted of 200 teachers selected using proportional
random sampling technique. Questionnaire, interviews and
documentation methods are used for collecting data. For analyzing
the data, the research used structural equation modeling (SEM).
Findings of this research show that School Productivity in SMKN
of business-management field is influenced by the process quality,
teachers’ competencies, school organizational culture, education
financial, leadership and the role of the school committee. Impact
of independent variables on the school productivity was 73%,
while 27 % or the rest is influenced by other factors. The
dominance variable that influences the productivity is the quality
process.

Keywords: productivity in SMK of business-management, quality processes,
competence of teachers, organigational culture of schools, financing, leadership
and school committees
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Pendahuluan

Menurut Tilaar (2003:150) dunia pendidikan Indonesia mengalami
empat krisis pokok yaitu kualitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme
dan manajemen. Secara khusus efisiensi eksternal SMK masih menjadi
masalah, berkaitan dengan jumlah pengangguran lulusan SMK di Indonesia
cukup besar. Menurut BPS di Jakarta, tingkat pengangguran SMK di
Indonesia bulan Januari 2009 sebesar 17,26%. Angka putus sekolah tahun
2009/2010 di kota Surakarta terjadi di semua jenjang. Angka putus sekolah
pada jenjang SMA/MA/SMK sebesar 115 anak. Adanya angka putus seko-
lah di sekolah SMK menunjukkan efisiensi internal belum optimal.

Terkait dengan permasalahan tersebut, maka penelitian dengan tema
produktivitas SMK bisnis manajemen perlu dilakukan yang mencakup ke-
efektifan, efisiensi internal, efisiensi eksternal dan mutu lulusan. Keefektif-
an tampak pada pencapaian target lulusan secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Efisiensi internal tampak pada, rendahnya angka tinggal kelas,
rendahnya angka putus sekolah dan banyaknya siswa berprestasi. Efisiensi
cksternal tampak pada banyaknya siswa diterima melanjutkan studi dan
banyaknya lulusan diterima di dunia kerja. Mutu lulusan adanya kesesuaian
lulusan dengan apa yang dibutuhkan masyarakat dan dunia kerja.

Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, jika
dikaitkan dengan kinerja maka mengarah pada efektivitas dan efisiensi,
selaras dengan pendapat Robbins (2007:29) produktivitas ukuran kinerja
mencakup sasaran (efektivitas) dan efisiensi. Untuk efisiensi pendidikan di-
bedakan antara efesiensi internal dan efisiensi eksternal (Taruno:2008).
Menurut Thomas (1971:12-13) produktivitas sekolah mencakup tiga fungsi,
yaitu keluaran administratif, keluaran petilaku dan keluaran ekonomi/
peningkatan nilai tambah. Keluaran administrasi ditunjukkan seberapa baik
layanan yang dapat diberikan guru, kepala sekolah, karyawan dalam proses
pendidikan. Keluaran perilaku ditunjukkan, dengan prestasi akademik dan
prestasi nonakademik. Keluaran ekonomi dan peningkatan nilai tambah di-
tunjukkan dengan perolehan siswa setelah selesainya program.

Penelitian dengan tema produktivitas sekolah telah dilakukan oleh
Firdaus (2005), Mulyani (2007) dan Utomo (2007), semua dilakukan di
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sekolah lanjutan umum, dan masih berkisar mempermasalahkan jumlah
lulusan hasil Ujian Nasional. Padahal menurut pengertian tersebut harus
mencakup keefektifan, efisiensi internal, efisiensi eksternal dan mutu
lulusan.

Produktivitas SMK bisnis manajemen memiliki nuansa yang berbeda
dengan produktivitas sekolah lanjutan umum (SMU), karena pada SMK
bisnis manajemen selain melanjutkan studi, lulusannya dipersiapkan masuk
dunia kerja. Dunia industri membutuhkan tenaga kerja yang memiliki ke-
jujuran, tekun, ramah, disiplin dan kompeten di bidangnya.

Studi produktivitas SMK bisnis manajemen bertujuan membantu
memecahkan masalah pendidikan di Indonesia dalam kaitannya dengan
efisiensi internal dan efisiensi eksternal. Sudah saatnya penyelenggara
pendidikan SMK' bisnis manajemen tidak hanya merencanakan jumlah
lulusan tetapi juga memikirkan apakah lulusannya nanti dapat studi lanjut
dan diterima di dunia kerja. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
masalah produktivitas dari penelitian yang sudah dilakukan karena mengacu
pada produktivitas sekolah yang diterapkan pada produktivitas total dan
dikenal sebagai fungsi produksi dari Cobb Douglas. Cobb Douglas me-
nyatakan bahwa produksi dipengaruhi oleh faktor modal dan tenaga kerja
(Doll, 1984:21; Mathias, 1986:61). Ada pula faktor lain yang diduga
mempengaruhi produktivitas sekolah seperti mutu proses, kompetensi
guru, budaya organisasi sekolah, pembiayaan pendidikan, kepemimpinan
kepala sekolah dan peran komite sekolah.

Menurut Encyclopedia of Management (2006:703), faktor yang mempe-
ngaruhi produktivitas adalah

Capital investments in production, capital investments in technology, capi-
tal investments in equipment, capital investments in facilities, economies
of scale, workforce knowledge and skill resulting from training and expe-
rience, technological changes, work methods, procedures, systems, quality
of products, quality of processes, quality of management, legislative and
regulatory environment, general levels of education, social environment,
geographic factors.
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Menurut Prosser (2010), sekolah kejuruan akan berhasil jika disedia-
kan lingkungan belajar yang sesuai dengan lingkungan di tempat kelak
mereka akan bekerja, latihan kejuruan efektif jika tugas-tugas yang diberi-
kan di dalam latihan memiliki kesamaan operasional dengan yang akan di-
pergunakan di dalam kerjanya kelak, dibiasakan dengan perilaku yang akan
diperagakan dalam pekerjaannya, pemberian latthan berulang-ulang sehing-
ga diperoleh penguasaan yang tepat, pelatihnya cukup berpengalaman dan
menerapkan kemampuan dan minimal yang harus dimiliki oleh individu.

Produktivitas SMK bisnis manajemen mengikutsertakan pendaya-
gunaan secara terpadu sumber daya manusia (guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan), keterampilan, barang modal (gedung, mesin kantor,
komputer), teknologi, kurikulum, manajemen, dan informasi. SMK bisnis
manajemen dikatakan produktif jika tujuan dan target yang dicanangkan
sekolah tercapai dengan biaya terendah. Tujuan setiap sekolah biasanya
tertulis sebagai visi, misi dan target dalam rencana strategis sekolah. Tujuan
SMK bisnis manajemen bukan semata-mata jumah lulusan, tetapi apakah
lulusannya nanti cocok jika bekerja, memuaskan pelanggan internal (guru,
siswa, tenaga administrasi) dan pelanggan eksternal (dunia industri/dunia
kerja). Dengan memasukkan beberapa input yang diduga mempengaruhi
produktivitas sekolah seperti mutu proses, kompetensi guru, budaya orga-
nisasi sekolah, pembiayaan pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah dan
peran komite sekolah. Terkait dengan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produk-
tivitas sekolah untuk SMK bisnis manajemen.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif eksploratif. Populasi
penelitian adalah semua guru SMK Negeri Bisnis di Eks-Keresidenan
Surakarta, sejumlah 666 orang. Sampel berjumlah 200 orang, diambil
dengan proportional random sampling. Jumlah sampel masing-masing sekolah
diambil secara proporsi-onal, sedangkan pemilihan individu anggota
sampel dengan undian. Jumlah sampel 200 orang cukup efektif dalam
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analisis SEM (Ghozali, 2005:13). Pengambilan sampel juga memper-
timbangkan tingkat kesalahan 10%.

Variabel laten endogen terdiri dari dua yaitu mutu proses (nl) dan
produktivitas sekolah (92). Variabel laten eksogen ada lima, yaitu kompe-
tensi guru (£1), budaya organisasi sekolah (£2), pembiayaan pendidikan (£3),
kepemimpinan kepala sekolah (¢4) dan peran komite sekolah (£5).

Reliabilitas instrumen diestimasi menggunakan formula Cronbach's
Alpha, yakni matriks interkorelasi antarskor item atau butir instrumen.
Menurut Ghozali (2007:42) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika masing-masing variabel memiliki Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.

Konseptualisasi model penelitian, digambarkan dalam bentuk
diagram jalur yang disajikan pada Gambar 1.

I(?I Iflléflril
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Gambar 1. Diagram Jalur Model Hubungan Antarvariabel
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Metode pengumpulan data yang utama adalah metode kuesioner,
selanjutnya untuk mengecek kebenaran, melengkapi data dari metode ter-
sebut digunakan metode dokumentasi, dan wawancara. Teknik statistik
untuk menganalisis variabel pengamatan/indikator, variabel laten, dan ke-
keliruan pengukuran secara sekaligus adalah Model Persamaan Struktural
(Structural Equation Modelling, SEM). Dengan SEM dapat dianalisis bagai-
mana hubungan antarvariabel indikator dengan variabel latennya, yang di-
kenal dengan persamaan pengukuran (measurement equation), hubungan
antara variabel laten yang satu dengan laten lainnya dikenal dengan per-
samaan struktural (structural equation) yang secara bersama-sama melibatkan
kekeliruan pengukuran. Dalam SEM dikenal variabel laten eksogen dan
variabel laten endogen (Ghozali & Fuad, 2005:11).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ringkasan hasil estimasi koefisien jalur dan kesalahan (error) dengan
SEM disajikan pada Tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pengukuran memiliki fit baik. Setiap indikator memiliki skor t lebih besar
dari 1,96 untuk taraf signifikansi 5%. Oleh karena itu, nilai estimasi
koefisien jalur (loading) dapat digunakan sebagai koefisien validitas.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Perhitungan Indikator

Nilai Error

Indikator Indikator Variabel . Nilai t  t tabel . r R2
Loading Varians
X4 Kompetensi Pedagogik 0,50 11,43 1,96 221 0,74 0,55
X2 Kompetensi Kepribadian 0,62 13,75 1,96 1,14 0,85 0,73
X3 Kompetensi Sosial 0,49 9,09 1,96 0,39 0,62 0,38
Xy Kompetensi Profesional 0,25 9,82 1,96 0,31 0,66 043
X5 Inovasi 0,42 10,55 1,96 2,15 0,73 0,54

Xs  Perhatian tethadap detail 0,56 12,68 1,96 1,19 0,79 0,62
X;  Orientasi pada manusia 041 1053 1,96 0,19 0,69 047

Xsg Orientasi pada team 0,47 9,20 1,96 2,36 0,62 0,38
Xy Agresivitas 0,40 9,59 1,96 1,24 0,64 041
Xio Variasi Sumber 0,47 8,44 1,96 1,33 0,57 0,33
Xi1 Alokasi dana 0,27 11,49 1,96 244 0,73 0,54
X2 Kecukupan Dana 0,41 10,37 1,96 1,20 0,68 046
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Indikator Indikator Variabel Nl N b DTOT O p 0 Re
Loading Varians
Xi13 PrinsipPengelolaan Dana 0,32 12,47 1,96 2,11 0,78 0,61
Xis Edukator 0,41 11,65 1,96 0,15 0,73 0,53
Xi5 Manager 0,45 10,60 1,96 1,17 0,73 0,53
Xis Administator 0,40 11,46 1,96 2,14 0,72 0,52
Xi7 Supervisor 0,48 10,01 1,96 1,32 0,65 0,42
Xis L eader 0,44 10,39 1,96 224 0,67 045
X9 Wirausaha 0,32 9,67 1,96 1,14 0,70 0,49
X0 Climate Maker 0,01 9,31 1,96 1,23 0,66 043
Xo1 Badan Pertimbangan 0,32 11,22 1,96 2,14 0,76 0,58
KXo Badan Pendukung 0,35 10,41 1,96 2,12 0,71 0,51
X3 Badan Pengontrol 0,42 9,49 1,96 1,13 0,66 0,44
X4 Badan Penghubung 0,57 5,25 1,96 2,35 044 0,19
Y Mutu data Informasi 0,36 7,49 1,96 2,11 087 0,75
Y2 Mutu Pembelajaran 0,25 9,58 1,96 1,30 0,64 0,41
Y3 Mutu Kurikulum 0,39 1292 1,96 1,13 0,80 0,64
Ya Mutu Sumber Daya 0,44 6,94 1,96 2,62 049 0,24
Ys Efektivitas 0,52 8,26 1,96 403 094 0,89
Yo Efisiensi Internal 0,46 11,15 1,96 1,11 0,81 0,66
Y7 Efisiensi Eksternal 0,58 6,42 1,96 2,66 042 0,18
Ys Mutu lulusan 0,32 9,46 1,96 1,18 0,59 0,35

Sumber: Pengolahan data dengan Lisrel

Uji Model secara Keseluruhan

Gambar 2 tersebut merupakan gambar hasil analisis SEM dengan
Lisrel. Ho yang menyatakan kecocokan model tidak ditolak jika p-value
lebih besar dari 0,05 dan RMSEA lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan per-
hitungan diperoleh p-value 0,11381>0,05 dan RMSEA 0,017<0,05. Ini
berarti dapat disimpulkan Ho tidak ditolak yang berarti model yang diuji
merupakan model yang sesuai sehingga produktivitas SMK  bisnis
manajemen dipengaruhi mutu proses, kompetensi guru, budaya organisasi
sekolah, pembiayaan, kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite
sekolah.

Secara rinci besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung
dan pengaruh total variabel independen terhadap produktivitas sekolah di-
sajikan pada Tabel 2.
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Gambar 2. Uji Model secara Keseluruhan
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Tabel 2. Pengaruh Total Variabel terhadap Produktivitas Sekolah

Pengaruh Pengaruh Pengaruh

No Variabel Langsung Tidak Langsung Total Ket.
L) (TL)

1. Kompetensi guru 0,62 0,358 0,978 LS>TL
2. Budaya Organisasi sekolah 0,14 0,147 0,287  LS<TL
3.  Pemb.Pendidikan 0,36 0,262 0,622 LS>TL
4. Kepemimpinan Kepsek 0,47 0,198 0,668 LS>TL
5. Komite Sekolah 0,15 0,115 0,265 LS>TL
6. Mutu Proses 0,64 - - LS
R*=10,73

Kontribusi Kompetensi Guru terhadap Mutu Proses dan Produktivitas
Sekolah

Kontribusi variabel kompetensi guru terhadap mutu proses sebesar
0,56 dengan arah positif, artinya semakin baik kompetensi guru semakin
baik pula mutu proses. Kontribusi variabel kompetensi guru terhadap
produktivitas sekolah sebesar 0,62 dengan arah positif, artinya semakin
baik kompetensi guru semakin baik pula produktivitas sekolah. Pengaruh
tidak langsung variabel kompetensi guru terhadap produktivitas sekolah
=(0,56)(0,64) = 0,358. Pengaruh total variabel kompetensi guru terhadap
produktivitas sekolah 0,62+0,358= 0,978 atau 97,8 %. Indikator yang baik
validitasnya, yaitu kompetensi profesional (X,).

Guru SMK bisnis manajemen yang menguasai bidang akademik,
menguasai metodologi pengajaran, memahami karakteristik tentang peserta
didik, mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
mampu memotivasi anak, mempunyai bakat mendidik, sabar, penuh inisia-
tif akan meningkatkan mutu proses dan produktivitas sekolah. Guru me-
rupakan komponen utama yang menjadi pelaku organisasi sekolah. Guru
SMK bisnis manajemen adalah pengajar di kelas sekaligus pembimbing
siswa di dunia ketja.

Menurut Hutapea (2008:64), organisasi dapat berprestasi unggul
apabila orang-orang yang bekerja dalam organisasi dapat memberikan
kontribusi maksimal sesuai dengan tugas dan kemampuannya. Guru yang
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selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan berusaha untuk
meningkatkan pengetahuan dengan studi lanjut atau mengadakan penelitian
akan meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Martono (2009), guru sebagai unsur strategis dan sebagai ujung tombak
dalam merealisasikan tujuan untuk mewujudkan produktivitas sekolah yang
berkualitas. Kualifikasi akademik memadai, di dalam pembelajaran mene-
rapkan berbagai pendekatan, strategi, dan melatth kompetensi siswa di
dunia industri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel kompeten-
si guru mempunyai pengaruh paling besar ter-hadap mutu proses dan
produktivitas sekolah.

Kontribusi Budaya Organisasi Sekolah terhadap Mutu Proses dan
Produktivitas Sekolah

Kontribusi variabel budaya organisasi sekolah terhadap mutu proses
sebesar 0,23 dengan arah positif, artinya semakin baik budaya organisasi
sekolah semakin baik pula mutu proses. Indikator yang baik validitasnya
yaitu inovasi (X;). Pengaruh langsung variabel budaya organisasi sekolah
terthadap produktivitas sekolah 0,14. Pengaruh tidak langsung terhadap
produktivitas sekolah(0,23)(0,64)=0,147. Pengaruh total variabel budaya
organisasi sekolah terhadap produktivitas sekolah = 0,14 +0,147 = 0,287
atau 28,7 %.

Kecilnya pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap produktivitas
sekolah ini juga selaras temuan Ekosusilo (2003), budaya tulis ketat khusus-
nya dalam penyusunan rencana dan program kerja kepala sekolah tidak
pernah diketahui bawahan. Tidak diketahuinya program kerja oleh bawah-
an termasuk guru dan karyawan karena kurangnya keterbukaan kepala
sekolah, hal ini akan mengurangi gairah kerja bawahan dalam mencapai
tujuan dan target yang harus dicapai sekolah.

Walaupun pengaruhnya kecil, temuan ini selaras dengan temuan
Mulyani, (2007:101) ada pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap
produktivitas sekolah. Menurut Usman (2006;172), budaya sekolah yang
mendukung mutu pendidikan adalah kerjasama, sinergi untuk berbuat yang
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terbaik, memberi penghargaan kepada yang berprestasi dan meningkatkan
komitmen untuk belajar.

Hal ini memberikan bukti bahwa budaya organisasi sekolah perlu
dikembangkan dalam sckolah. Pengembangan budaya organisasi yang
memberikan kesempatan pada anggota sekolah, akan memberikan dampak
terciptanya budaya organisasi yang kuat. Budaya organisasi yang kuat,
perilaku anggotanya dibatasi oleh kesepakatan bersama dan bukan karena
perintah atau karena ketentuan-ketentuan formal. Penciptaan budaya
organisasi di sekolah memberikan peluang pada guru, karyawan, siswa
untuk berinovasi, berkreasi dan berkompetisi.

Kontribusi Pembiayaan Pendidikan terhadap Mutu Proses dan
Produktivitas Sekolah

Kontribusi variabel pembiayaan pendidikan terhadap mutu proses
sebesar 0,41 dengan arah positif, artinya semakin baik pembiayaan pen-
didikan semakin baik pula mutu proses. Kontribusi variabel pembiayaan
pendidikan terhadap produktivitas sekolah sebesar 0,36 dengan arah
positif, artinya semakin baik pembiayaan pendidikan semakin baik pula
produktivitas sekolah. Pengaruh tidak langsung variabel pembiayaan pen-
didikan terhadap produktivitas sekolah (0,41)(0,64) = 0,262. Pengaruh total
variabel pembiayaan pendidikan terhadap produktivitas sekolah = 0,36
+0,262 = 0,622 atau 62,2 %.

Kecukupan pembiayaan akan menggairahkan guru dalam mengajar
dan menggairahkan siswa dalam belajar. Hasil penelitian juga selaras
dengan penelitannya Kardoyo (2005) pembiayaan pendidikan berpengaruh
terthadap mutu proses belajar mengajar di SMU kota Semarang. Pem-
biayaan pendidikan di SMKN bisnis manajemen termasuk dalam kategori
cukup dengan sumber pendanaan utama dari orang tua dan pemerintah.
Strategi pembiayaan dapat dilakukan dengan (1) penjualan produk dan jasa
sekolah seperti jasa transport dan jasa pengetikan, (2) kerja sama dengan
dunia kerja sebagai penyalur atas produk lewat koperasi sekolah, (3) dan
penyelenggaraan kursus dengan mengoptimalkan laboratorium mengetik,
akuntansi, dan komputer.
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SMK bisnis manajemen di Eks-Keresidenan Surakarta menganggar-
kan dana untuk siswa yang berprestasi di bidang akademik ataupun non-
akademik dengan memberikan beasiswa, dana yang dialokasikan rata-rata
sebesar 2,84%. Reward yang diberikan pada siswa dapat menumbuhkan
motivasi berprestasi dan meningkatkan jiwa kompetisi antarsiswa.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitiannya Hidayat (2003),
manajemen pembiayaan pendidikan berpengaruh terhadap proses pening-
katan produktivitas. Anwar (2004:122) menegaskan bahwa dalam kondisi
yang ideal ketersediaan biaya yang memadai dengan manajemen pembiaya-
an yang lebih baik dapat menyumbangkan peningkatan hasil pendidikan
baik dilihat dari jumlah maupun mutunya.

Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Proses dan
Produktivitas Sekolah

Kontribusi variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu
proses sebesar 0,31 dengan arah positif, artinya semakin baik kepemimpin-
an kepala sekolah semakin baik pula mutu proses. Hasil penelitian juga
selaras dengan penelitannya Kardoyo (2005) yang mengatakan ada pe-
ngaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu proses.

Kegiatan di laboratorium dapat berjalan dengan baik di SMK bisnis
manajemen. Keberadaan komputer tidak hanya digunakan untuk efisiensi
dan efektivitas dalam pengelolaan penyelenggaraan sekolah tetapi juga
dapat digunakan untuk mempermudah menunjukkan pengetahuan. Mutu
pembelajaran SMK bisnis manajemen di Eks-Keresidenan Surakarta cukup
berkesan, menyenangkan dan positif dengan indeks kemangkiran siswa,
angka tinggal kelas mengalami penurunan.

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap produktivitas
sekolah sebesar 0,47 dengan arah positif, artinya semakin baik kepe-
mimpinan kepala sekolah semakin baik pula produktivitas sekolah. Pe-
ngaruh tidak langsung variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap
produktivitas sekolah sebesar (0,31)(0,64) = 0,198. Pengaruh total variabel
kepemimpinan kepala sekolah terhadap produktivitas sekolah yaitu 0,47 +
0,198 = 0,668 atau 66,8%.
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Kepala sekolah SMK mampu meyakinkan dan menggerakkan selu-
ruh guru, seluruh tenaga kependidikan dan siswa sehingga semua warga
sekolah dapat mengaktualisasikan ide, kreativitas, inovasi, kerja sama dan
kompetensi. Kepala sekolah menjaga hubungan baik dengan siswa, orang
tua, karyawan, guru, komite sekolah, sesama kepala SMK, dunia industri
dan dengan masyarakat. Temuan ini selaras dengan temuan Mulyani
(2007:101) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan
kepala sekolah dengan produktivitas sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah besar perannya dalam meningkatkan
mutu proses dan produktivitas sekolah. Kepala sekolah merupakan motor
penggerak, penentu kebijakan sekolah, yang menentukan bagaimana target
dan tujuan sekolah dapat direalisasikan. Kepala sekolah yang efektif akan
tercermin peranan yang diterapkan dan berhasil mewujudkan target, tujuan
sekolah. Pencapaian target dan tujuan dijadikan alat kontrol untuk menge-
tahui kekuatan dan kelemahan dalam meningkatkan mutu proses dan
produktivitas sekolah.

Hal ini selaras dengan pendapat Suyanto (2009) yang menyatakan
dalam era desentralisasi dan otonomi kepala sekolah harus bertindak
sebagai manajer dan pemimpin yang efektif. Sebagai manajer harus mampu
mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal.

Kontribusi Peran Komite Sekolah terhadap Mutu Prosesdan Produktivitas
Sekolah

Kontribusi variabel peran komite sekolah terhadap mutu proses
sebesar 0,18 dengan arah positif, artinya semakin baik peran komite
sekolah semakin baik pula mutu proses. Kontribusi variabel peran komite
sekolah terhadap produktivitas sekolah sebesar 0,15 dengan arah positif,
artinya semakin baik peran komite sekolah sekolah semakin baik pula
produktivitas sekolah. Pengaruh tidak langsung variabel peran komite seko-
lah terhadap produktivitas sekolah (0,18)(0,64) sebesar 0,115. Pengaruh
total variabel peran komite sekolah terhadap Produktivitas Sekolah yaitu
0,15 +0,115 = 0,265 atau 26,5 %.
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Komite SMK bisnis manajemen di Eks-Keresidenan Surakarta, mela-
kukan pengawasan terhadap perencanaan, kualitas program SMK bisnis
manajemen, sumber daya, alokasi anggaran dan memantau partisipasi
stakeholder  pendidikan. Kebijakan pengembangan sekolah bukan hanya
tanggung jawab kepala sekolah dan guru, tetapi orang tua/wali murid dan
masyarakat. Temuan ini mendukung temuan Wiyanti (2005) yang me-
nyatakan peranan komite sekolah berpengaruh terhadap produktivitas
SMA Swasta di kota Semarang.

Peran komite sekolah di SMK bisnis manajemen di Eks-Keresidenan
Surakarta, khususnya dalam mencari sumber dan penggunaan dana baik.
Akan tetapi, dalam pertimbangan perencanaan input, pendukung pem-
belajaran dan pengontrol atas lulusan yang dihasilkan belum optimal.

Kontribusi Mutu Proses terhadap Produktivitas Sekolah

Kontribusi variabel mutu proses terhadap produktivitas sekolah se-
besar 0,64 dengan arah positif, artinya semakin baik mutu proses semakin
baik pula produktivitas sekolah. Koefisien regresi mutu proses mempunyai
nilai tertinggi terhadap produktivitas sekolah. SMK bisnis manajemen me-
lengkapi sarana dan prasarana sesuai dengan perkembangan zaman se-
hingga memungkinkan terlaksananya pembelajaran yang berbasis tekno-
logi informasi dan komunikasi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa produktivitas di SMK bisnis manajemen di Eks-Keresidenan Sura-
karta dipengaruhi oleh mutu proses, kompetensi guru, budaya organisasi
sekolah, pembiayaan, kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite
sekolah. Pengaruhnya sebesar 73% sisanya dipengaruhi variabel lain di luar
model. Variabel dominan yang mempengaruhi produktivitas SMKN bisnis
manajemen adalah mutu proses.

SMK' bisnis manajemen, pemerintah dan dunia industri dapat
menggunakan model dalam rangka meningkatkan produktivitas SMKN
bisnis manajemen, dengan mengelola koefisien regresi variabel yang telah
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teruji dan melihat skala prioritas. Prioritas pertama, variabel mutu proses
dengan pengadaan peralatan yang representatif sesuai yang digunakan di
dunia kerja. Kedua, variabel kompetensi guru dengan berbagai penataran,
studi lanjut sesuai bidang studi, seminar dan PTK.
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